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Abstract 

This study analyzes the quality of a science test instrument on inheritance, based on Higher 
Order Thinking Skills (HOTS) and scientific literacy, in terms of validity, reliability, difficulty level, 
discrimination index, and distractor effectiveness. A descriptive quantitative approach with an 
ex post facto item analysis design was used. The participants were 28 students, and the 
instrument consisted of 20 multiple-choice items developed according to HOTS and scientific 
literacy indicators. Validity was tested using point-biserial correlation, reliability using Kuder-
Richardson (KR-20), and item difficulty and discrimination indices were analyzed through 
correct response proportions and comparisons between upper and lower groups. Results 
showed that 85% of the items were valid and 15% invalid. The reliability coefficient was 0.8827, 
indicating high consistency. In terms of discrimination, 60% of items were very good, 25% 
good, 10% fair, and 5% poor. Most items were moderately difficult (90%), and 10% were 
difficult, with no easy items. Overall, the instrument demonstrates good quality and is suitable 
for learning evaluation, although some items require revision to further optimize measurement 
accuracy.  
Keywords: validity, reliability, discrimination index, difficulty level, HOTS, scientific literacy 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kualitas instrumen soal IPA berbasis 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan literasi sains dalam materi pewarisan sifat ditinjau 
dari aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain analisis butir soal ex post facto. 
Subjek penelitian terdiri atas 28 siswa, dengan instrumen berupa 20 butir soal pilihan ganda 
berbasis HOTS dan literasi sains. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi point biserial, 
reliabilitas menggunakan rumus Kuder-Richardson (KR-20), serta analisis tingkat kesukaran 
serta kemampuan pembeda berdasarkan jumlah jawaban benar dan perbandingan kelompok 
atas dan bawah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 85% butir soal dinyatakan valid, 
sedangkan 15% tidak valid. Koefisien reliabilitas sebesar 0,8827 tergolong tinggi, sehingga 
instrumen dianggap konsisten serta andal. Dari aspek daya pembeda, 60% butir berada pada 
kategori sangat baik, 25% baik, 10% cukup, dan 5% kurang baik. Sementara itu, tingkat 
kesukaran didominasi kategori sedang (90%) dan sukar (10%), tanpa adanya soal kategori 
mudah. Secara keseluruhan, instrumen soal IPA berbasis HOTS dan literasi sains pada materi 
pewarisan sifat menunjukan kualitas yang baik serta layak digunakan sebagai alat evaluasi 
pembelajaran, walaupun terdapat beberapa butir perlu direvisi untuk meningkatkan mutu 
pengukuran secara optimal. 
Kata-kata kunci: validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, HOTS, literasi sains. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi, 
pendidikan menjadi faktor utama dalam membentuk sumber daya manusia yang kritis, 
adaptif, serta kompetitif. Mutu sumber daya manusia tidak hanya bergantung pada 
penguasaan konsep, melainkan juga kemampuan menerapkan pengetahuan dalam 
kehidupan nyata. Dalam konteks ini, literasi sains menjadi kompetensi utama karena 
memungkinkan individu memahami fenomena ilmiah, menilai informasi berbasis bukti, serta 
mengambil keputusan secara rasional (Ulfian et al., 2025). Literasi sains mencakup 
kemampuan berpikir ilmiah, penalaran kritis, dan mengaitkan sains dengan konteks sosial 
(Mijaya et al., 2021). 

Kemampuan tersebut selaras dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang 
mencakup analisis, evaluasi, dan kreasi dalam taksonomi Bloom revisi (Nissa & Dimas, 
2022). Soal berbasis HOTS dirancang untuk mengukur pemikiran kompleks melalui stimulus 
kontekstual dan pemecahan masalah, bukan sekadar hafalan (Ariska et al., 2024; Indana et 
al., 2022). Dengan demikian, integrasi HOTS dan literasi sains pada asesmen penting untuk 
mendukung tujuan pembelajaran IPA secara menyeluruh (Cahyani et al., 2025). 

 Dalam konteks asesmen IPA, literasi sains mencakup kemampuan memahami dan 
menerapkan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan nyata, sedangkan HOTS meliputi 
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan yang penting bagi pembelajaran 
sepanjang hayat (Fatonah et al., 2026). Kolaborasi HOTS dan literasi sains dalam asesmen 
tercermin pada item soal yang mengintegrasikan kemampuan memahami fenomena ilmiah, 
menerapkan konsep sains, menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, serta memecahkan 
masalah kontekstual. Integrasi tersebut memungkinkan instrumen memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai kemampuan siswa dalam memahami, menerapkan, dan 
menggunakan konsep sains untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 
materi pewarisan sifat. 

IPA menuntut pemahaman terhadap konsep, keterampilan proses, serta kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (Adawiyah et al., 2024; Prananda et al., 2021). Walaupun demikian, 
kemampuan HOTS siswa di Indonesia tergolong rendah karena pembelajaran dan penilaian 
cenderung berfokus pada hafalan (Dewi et al., 2024). Keterbatasan instrumen yang mampu 
mengukur HOTS dan literasi sains secara tepat juga menjadi tantangan (Miladanta et al., 
2024). 

Instrumen penilaian perlu memenuhi syarat validitas dan reliabilitas sehingga hasilnya 
dapat diandalkan (Dianova & Anwar, 2024). Validitas berkaitan dengan ketepatan mengukur 
konstruk, sedangkan reliabilitas dengan konsistensi hasil (Sudrajat, 2024). Selain itu, 
analisis item soal yang mencakup tingkat kesukaran dan daya pembeda diperlukan untuk 
menjamin setiap soal berfungsi dengan baik (Fajariani & Hanum, 2025). Melalui analisis 
tersebut, pendidik dapat menentukan soal yang dipertahankan, direvisi, atau tidak 
digunakan (Mustaqim & Sulisti, 2024). Walaupun soal buatan guru lebih banyak digunakan 
(Nurhalimah et al., 2022), kualitasnya sering belum dianalisis secara memadai. 

Materi pewarisan sifat menuntut kemampuan menganalisis pola persilangan, 
menginterpretasikan data genetika, dan mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari, 
sehingga sesuai untuk dikembangkan dalam bentuk soal berbasis HOTS dan literasi sains. 
Oleh karena itu, analisis validitas dan reliabilitas instrumen pada materi ini penting untuk 
memastikan kelayakan dan konsistensi pengukuran. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya pembeda item soal IPA berbasis HOTS 
dan literasi sains pada materi pewarisan sifat guna menentukan kelayakan instrumen dalam 
mengukur kemampuan siswa secara akurat dan konsisten. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain ex post 
facto untuk mengkaji kualitas soal IPA berbasis HOTS dan literasi sains pada materi 
pewarisan sifat. Penilaian difokuskan pada aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 
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serta daya pembeda dengan memanfaatkan data hasil evaluasi yang telah tersedia. Subjek 
penelitian berjumlah 28 siswa yang seluruhnya dijadikan sampel (sampling jenuh). 
Instrumen berupa 20 soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator HOTS dan 
literasi sains, dengan sistem penilaian dikotomik (skor 1 untuk benar dan 0 untuk salah). 
Data diperoleh melalui dokumentasi dan dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji 
validitas point biserial, reliabilitas KR-20, serta analisis tingkat kesukaran, daya pembeda, 
dan efektivitas pengecoh berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

 
Secara teoretis, uji validitas bertujuan menguji konsistensi internal pada butir soal dan 

hubungannya dengan skor total (Dianova & Anwar, 2024). Pengujian ini dilakukan 
memastikan bahwa setiap item mengukur konstruk yang sejalan dengan keseluruhan 
instrumen. Siregar et al. (2024) menyatakan bahwa validitas adalah prosedur untuk menguji 
ketepatan isi instrumen dalam penelitian. Dengan demikian, validitas menjamin instrumen 
tidak menyimpang dari tujuan pengukuran. Ketaren et al. (2024) menegaskan bahwa 
validitas menunjukkan tingkat keakuratan alat ukur terhadap karakteristik objek yang diukur. 
Sejalan dengan itu, validitas dipahami sebagai tingkat keakuratan instrumen dalam 
mengukur hal yang seharusnya diukur (Namira et al., 2025). Instrumen yang tidak valid 
dapat menghasilkan data yang bias dan kurang akurat (Rizki et al., 2024), sehingga tidak 
mencerminkan kemampuan siswa secara nyata (Rachmawati & Pradana, 2025).  Berikut 
tabel hasil pengujian validitas pada tingkat signifikansi 5% menggunakan nilai r tabel = 
0,3739. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Butir Soal 

No. Nomor Soal Keterangan 

1 1, 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20 Valid 
2 4, 5, 17 Tidak Valid 

 
Berdasarkan pengujian validitas, dari 20 butir soal, 17 butir dinyatakan valid sedangkan 3 

butir lainnya tidak valid pada tingkat signifikansi 5% dengan nilai r tabel 0,3739. Soal yang 
menunjukan tingkat korelasi > 0,3739 dan valid adalah nomor 1, 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 18, 19, dan 20. Sedangkan, soal nomor 4, 5, dan 17 memiliki korelasi < 
0,3739 sehingga dikategorikan tidak valid. Data hasil uji validitas selanjutnya disajikan dalam 
bentuk persentase untuk menunjukkan distribusi item soal yang tergolong valid dan tidak 
valid secara lebih jelas serta sistematis. 

 

Gambar 1. Persentase Uji Validitas 
 
Persentase validitas 85% menunjukkan bahwa instrumen secara umum telah memenuhi 

kelayakan empiris dan memiliki ketepatan pengukuran yang baik. Dominannya soal valid 
(85%) menunjukkan bahwa penyusunan kisi-kisi dan integrasi HOTS serta literasi sains 
telah selaras dengan tujuan pembelajaran. Asesmen literasi sains yang baik mengukur 

85

15

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

Valid Tidak Valid

Persentase Validitas



Jurnal Pembelajaran IPA dan Aplikasinya (QUANTUM) Vol.6, No. 2, Agustus 2026, Hal. 93-100 

 

96 
 

kemampuan menjelaskan fenomena, menginterpretasi bukti, dan mengaitkan konsep 
genetika dengan konteks nyata (Rachmawati & Pradana, 2025). 

Adapun soal nomor 4, 5, dan 17 perlu direvisi karena kemungkinan terdapat 
ketidaksesuaian indikator, redaksi kurang jelas, atau tuntutan kognitif belum mencapai 
HOTS. Jika indikator menuntut analisis (C4) tetapi soal hanya mengukur ingatan (C1–C2), 
maka korelasinya rendah dan dinyatakan tidak valid (Namira et al., 2025). Stimulus yang 
kurang kontekstual atau opsi jawaban yang tidak berfungsi juga dapat menurunkan validitas 
(Rizki et al., 2024). 

Dengan demikian instrumen IPA berbasis HOTS dan literasi sains pada materi pewarisan 
sifat telah memiliki tingkat ketepatan yang baik, namun revisi pada butir 4, 5, dan 17 tetap 
diperlukan agar seluruh soal merepresentasikan kemampuan berpikir tingkat tinggi secara 
akurat dan konsisten. 

 
Reliabilitas 

 
Reliabilitas berkaitan dengan tingkat keandalan terhadap hasil pengukuran. Instrumen 

dinyatakan reliabel jika menghasilkan data yang relatif konsisten saat digunakan berulang 
kali dalam kondisi serupa (Siregar et al., 2024). Dianova & Anwar (2024) menjelaskan 
bahwa reliabilitas menunjuk pada ketetapan, konsistensi, dan stabilitas instrumen dalam 
pengukuran. Dalam penelitian ini digunakan rumus Kuder-Richardson (K-R 20), yang 
relevan untuk soal objektif dengan penskoran dikotomi (benar–salah).  

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan sebelumnya, terdapat 17 item soal valid dan 3 
item soal lainnya dinilai tidak valid. Pada uji reliabilitas yang akan digunakan hanya 17 item 
soal valid, sementara 3 item soal tidak valid tidak akan disertakan. Berikut hasil uji reliabilitas 
disajikan dalam Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Nilai  Keterangan 

0,882764781 Reliabilitas Tinggi 

 
Hasil pengujian reliabilitas dengan rumus Kuder-Richardson (K-R 20) menunjukan 

bahwa koefisien reliabilitas (r₁₁) sebesar 0,8827 dengan kategori reliabilitas tinggi. Nilai yang 
mendekati 1 menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat internal yang sangat baik dan 
item-item soal saling berkaitan dalam mengukur aspek yang serupa secara konsisten. 

Ketaren et al. (2024) menyatakan bahwa reliabilitas menilai konsistensi metode ukur; 
jika hasil pengukuran tetap serupa dalam kondisi yang sama, maka instrumen tersebut 
andal. Koefisien reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi tersebut. Berdasarkan kriteria 
Azzahra et al. (2024), koefisien pada kategori tinggi menandakan instrumen sangat layak 
digunakan. Dengan nilai r₁₁ sebesar 0,8827, instrumen ini memiliki kestabilan dan 
konsistensi pengukuran yang kuat. 

Dalam asesmen berbasis HOTS dan literasi sains, reliabilitas sangat penting karena 
kemampuan seperti menganalisis persilangan gen, mengevaluasi genotipe, dan 
menginterpretasi rasio fenotipe memerlukan instrumen yang konsisten. Instrumen yang tidak 
reliabel dapat menghasilkan skor yang tidak stabil dan kurang mencerminkan kemampuan 
siswa (Rachmawati & Pradana, 2025). 

Tingginya koefisien reliabilitas mengindikasi bahwa sebagian besar item soal yang valid 
dapat mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi dan literasi sains dengan konsisten, 
dengan kesalahan pengukuran yang relatif rendah. Secara keseluruhan, reliabilitas yang 
tinggi hal tersebut memperkuat hasil pengujian validitas sebelumnya, sehingga instrumen 
memenuhi dua kriteria utama kualitas alat ukur, yaitu ketepatan dan keandalan. 

 
Daya Pembeda 

 
Daya pembeda mengacu pada kemampuan item soal dalam membedakan tingkat 

kemampuan siswa, baik tinggi maupun rendah (Rachmawati & Pradana, 2025). Nilainya 
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diperoleh dari selisih jumlah jawaban benar pada kelompok atas dan kelompok bawah. 
Semakin besar perbedaannya, semakin baik kualitas soal tersebut. Yuliana et al. (2024) 
menjelaskan bahwa soal yang berkualitas cenderung banyak dijawab benar oleh siswa 
berkemampuan tinggi dibandingkan siswa berkemampuan rendah. Mustaqim dan Sulisti 
(2024)juga menyatakan bahwa daya pembeda yang tinggi menunjukkan alat evaluasi 
mampu mengidentifikasi penguasaan materi secara lebih tepat. Berikut hasil uji daya 
pembeda tiap butir soal disajikan dalam Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Uji Daya Pembeda 

Kategori Nomor Soal Jumlah 

Sangat Baik 1, 2, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 20 12 
Baik 3, 6, 8, 18, 19 5 

Cukup 4, 5 2 
Kurang Baik 17 1 

 
Berdasarkan tabel soal yang termasuk kategori sangat baik adalah nomor 1, 2, 7, 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 15, 16, dan 20, yang menunjukkan kemampuan sangat efektif dalam 
membedakan siswa. Kategori baik ada pada nomor 3, 6, 8, 18, dan 19. Sedangkan, nomor 4 
serta 5 termasuk kategori cukup, dan nomor 17 berada pada kategori kurang baik. Hasil 
analisis daya pembeda kemudian disajikan dalam bentuk persentase untuk menunjukkan 
perbandingan jumlah soal pada setiap kategori secara lebih jelas. 

 
Gambar 2. Persentase Daya Pembeda 

  
Hasil pengujian daya pembeda, dari 20 soal 60% tergolong sangat baik, 25% baik, 10% 

cukup, dan 5% kurang baik. Hasil ini menandakan bahwa sebagian besar soal sudah 
mampu mengidentifikasi perbedaan siswa yang memiliki pemahaman baik terhadap materi 
dengan siswa yang kurang memahami konsep pewarisan sifat. 

Soal pada kategori sangat baik memiliki kemampuan membedakan yang sangat jelas 
sehingga mendukung ketepatan hasil tes. Dominasi kategori ini (60%) menunjukkan bahwa 
kualitas soal sudah optimal. Rizki et al. (2024) menyarankan agar soal dengan daya 
pembeda sangat baik dipertahankan karena efektif dalam menilai kemampuan siswa. 

Soal kategori baik (25%) juga sudah mampu membedakan kemampuan siswa dengan 
cukup jelas dan tetap layak digunakan (Rachmawati & Pradana, 2025; Rizki et al., 2024). 
Sementara itu, kategori cukup (10%) masih dapat digunakan, namun perlu perbaikan pada 
redaksi atau pilihan jawaban agar lebih tegas dalam membedakan tingkat kemampuan 
(Mustaqim & Sulisti, 2024; Rizki et al., 2024). 

Adapun soal kategori kurang baik (5%) memiliki kemampuan membedakan yang rendah 
sehingga perlu direvisi. Soal yamg memiliki daya pembeda rendah belum mampu 
memperlihatkan perbedaan yang signifikan antara kelompok atas dan bawah (Yuliana et al., 
2024). Rizki et al. (2024) menyarankan perbaikan menyeluruh agar kualitas pengukuran 
tetap terjaga. 

Secara keseluruhan, mayoritas berada pada kategori sangat baik dan baik (85%) 
memperlihatkan bahwa instrumen IPA berbasis HOTS dan literasi sains pada materi 
pewarisan sifat telah memiliki kemampuan diskriminatif yang kuat. Temuan ini sesuai 
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dengan hasil uji validitas dan reliabilitas sebelumnya, sehingga instrumen dinilai mampu 
mengukur perbedaan tingkat pemahaman siswa secara akurat. 

 
Tingkat Kesukaran 

 
Tingkat kesukaran adalah presentase siswa yang dapat menjawab soal dengan benar, 

dengan indeks antara 0–1. Nilai mendekati 0 menandakan soal sangat sukar, sedangkan 
mendekati 1 menandakan soal sangat mudah (Rachmawati & Pradana, 2025). Oleh karena 
itu, tingkat kesukaran harus seimbang sehingga soal tidak terlalu mudah maupun terlalu 
sulit. Namira et al. (2025) menegaskan bahwa keseimbangan ini penting untuk 
menghasilkan pengukuran yang efektif dan akurat. Item soal yang terlalu mudah tidak 
mampu menunjukkan perbedaan kemampuan siswa, di sisi lain soal yang terlalu sukar 
dapat membuat hasil tes tidak mencerminkan kemampuan sebenarnya. Hasil uji tingkat 
kesukaran disajikan pada tabel berikut. 

Berdasarkan tabel rekapitulasi indeks kesukaran, kebanyakan item soal berada pada 
kategori sedang, yaitu sejumlah 18 soal yang meliputi nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 19, dan 20. Sementara itu, kategori sukar terdapat pada nomor 11 dan 18 
dengan jumlah 2 soal, dan tidak ada soal pada kategori mudah. Data selanjutnya disajikan 
dalam bentuk persentase untuk memperlihatkan distribusi tingkat kesukaran pada setiap 
kategori secara lebih jelas dan sistematis. 

 
Gambar 3. Persentase Tingkat Kesukaran 

  
Hasil pengujian tingkat kesukaran dari 20 butir soal, 90% tergolong sedang, 10% sukar, 

dan tidak ditemukan ada soal kategori mudah (0%). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 
memiliki tingkat kesukaran yang proporsional untuk mengukur kemampuan siswa pada 
materi pewarisan sifat.  

Dominannya kategori sedang (90%) menunjukkan bahwa mayoritas soal berada pada 
tingkat kesulitan yang ideal dan dapat memberikan informasi pengukuran secara optimal 
(Namira et al., 2025). Sementara itu, 10% soal berkategori sukar. Soal sukar umumnya 
dijawab oleh siswa berkemampuan tinggi dan dapat digunakan untuk tujuan selektif, namun 
tetap perlu ditelaah agar tidak terdapat kesalahan redaksi (Fitriani, 2021). Dalam konteks 
HOTS, keberadaan soal sukar dalam jumlah terbatas relevan karena menuntut kemampuan 
analisis dan penalaran yang lebih kompleks. Tidak adanya soal kategori mudah 
menunjukkan bahwa instrumen lebih menekankan kemampuan analitis dan evaluatif 
dibandingkan sekadar hafalan. 

Dengan demikian instrumen telah menunjukan tingkat kesukaran yang tepat dan sejalan 
dengan tujuan pengukuran. Hasil ini juga mendukung temuan validitas, reliabilitas, dan daya 
pembeda sebelumnya, sehingga instrumen dinilai tepat dijadikan alat untuk menilai 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi sains secara objektif dan efektif. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, instrumen soal IPA berbasis HOTS dan literasi sains pada 
materi pewarisan sifat secara umum telah memenuhi kriteria kualitas yang baik. Sebanyak 
85% butir soal dinyatakan valid, mengindikasi bahwa mayoritas soal telah mampu mengukur 
konstruk yang relevan dengan indikator pembelajaran. Koefisien reliabilitas sebesar 0,8827 
tergolong tinggi, dengan demikian instrumen memiliki konsistensi dan keandalan yang baik. 
Dari aspek daya pembeda, 85% item soal tergolong sangat baik dan baik, yang berarti 
mampu membedakan secara efektif siswa berkemampuan tinggi dan rendah. Sementara itu, 
tingkat kesukaran didominasi kategori sedang (90%), menunjukkan bahwa soal memiliki 
tingkat kesulitan yang proporsional dan dapat mengukur kemampuan siswa secara efektif. 
Secara keseluruhan, instrumen layak dijadikan alat evaluasi pembelajaran, meskipun masih 
ada beberapa butir yang perlu direvisi untuk meningkatkan kualitasnya secara optimal. 
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